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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perencanaan strategis memiliki peranan penting dalam membantu 

perusahaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perusahaan membutuhkan 

perencanaan yang terarah agar seluruh kegiatan operasional dapat berjalan secara 

efektif, efisien, serta sesuai dengan target perusahaan. Selain itu, perencanaan 

strategis juga digunakan sebagai dasar dalam menentukan arah kebijakan, 

penyusunan program kerja, dan pengembangan perusahaan untuk jangka waktu 

tertentu. Pelaksanaan perencanaan strategis yang baik perlu didukung dengan 

adanya sistem yang jelas agar seluruh proses perencanaan dapat dilakukan secara 

konsisten dan terstruktur. 

PT Hutama Karya Infrastruktur (HKI) saat ini belum memiliki Manual 

Perencanaan Strategis yang dapat digunakan sebagai pedoman utama dalam proses 

perencanaan strategis perusahaan secara menyeluruh. Proses penyusunan Rencana 

Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP) masih menggunakan pedoman yang disusun secara terpisah sehingga 

belum terdapat satu pedoman yang terintegrasi sebagai acuan pelaksanaan 

perencanaan strategis perusahaan. Akibatnya, terdapat perbedaan alur kerja dan 

koordinasi antar pihak yang terlibat dalam penyusunan RJPP dan RKAP. Selain itu, 

proses penyelarasan dokumen dan pembagian alur kerja belum memiliki acuan 

yang seragam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses perencanaan strategis 

perusahaan masih memerlukan perbaikan agar penyusunan RJPP dan RKAP dapat 

berjalan lebih terarah, sistematis, dan terstandardisasi. 

Pedoman atau manual kerja menjadi salah satu hal yang penting dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan perusahaan. Pedoman kerja berfungsi sebagai 

acuan dalam menjelaskan tahapan pekerjaan, alur pelaksanaan, serta pihak-pihak 

yang terlibat sehingga proses kerja dapat berjalan secara terarah, konsisten, dan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pada Departemen Perencanaan 

Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur, penyusunan RJPP dan RKAP telah 
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menggunakan SOP atau pedoman kerja yang disusun secara terpisah sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing dokumen. Namun, belum adanya Manual Perencanaan 

Strategis sebagai pedoman induk menyebabkan kedua prosedur tersebut belum 

terintegrasi dalam satu kerangka acuan yang sama. Oleh karena itu, diperlukan 

penyusunan Manual Perencanaan Strategis yang mampu mengintegrasikan proses 

penyusunan RJPP dan RKAP sehingga koordinasi, penyelarasan dokumen, serta 

pelaksanaan perencanaan strategis perusahaan dapat berjalan lebih efektif, 

konsisten, dan terstruktur. 

Departemen Perencanaan Strategis memiliki peran utama dalam 

penyusunan RJPP dan RKAP sehingga juga berperan dalam penyusunan Manual 

Perencanaan Strategis sebagai pedoman induk bagi kedua dokumen tersebut. 

Penyusunan manual diharapkan mampu mengatasi berbagai hambatan yang muncul 

akibat belum adanya pedoman utama yang mengintegrasikan proses penyusunan 

RJPP dan RKAP, sekaligus mendukung peningkatan efektivitas koordinasi, 

penyelarasan proses, serta konsistensi pelaksanaan perencanaan strategis 

perusahaan. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk membahas 

penyusunan Manual Perencanaan Strategis sebagai Pedoman RJPP dan RKAP pada 

Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana perbaikan pedoman penyusunan RJPP dan RKAP pada 

Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur? 

b. Apa saja hambatan serta upaya penyelesaian dalam proses perencanaan 

strategis pada Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya 

Infrastruktur? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penulisan 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan perbaikan pedoman penyusunan RJPP dan RKAP pada 

Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur. 

b. Mengidentifikasi hambatan serta upaya peyelesaian dalam proses 

perencanaan strategis pada Departemen Perencanaan Strategis  

PT Hutama Karya Infrastruktur. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Diharapkan penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Penulis 

1) Menambah wawasan mengenai penyusunan Manual Perencanaan 

Strategis.  

2) Memahami proses penyusunan RJPP dan RKAP pada perusahaan.  

3) Menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan ke dunia kerja. 

b. PT Hutama Karya Infrastruktur 

1) Membantu penyusunan Manual Perencanaan Strategis.  

2) Membantu menciptakan proses perencanaan yang lebih terstruktur.  

3) Mendukung proses perencanaan strategis perusahaan agar lebih terarah. 

c. Politeknik Negeri Jakarta 

1) Menambah informasi mengenai penyusunan Manual Perencanaan 

Strategis pada perusahaan.  

2) Menjadi bahan pembelajaran terkait penyusunan manual perusahaan.  

3) Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

administrasi bisnis. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara secara terstruktur sebagai salah satu 

metode pengumpulan data dalam penyusunan tugas akhir ini. Wawancara 

terstruktur merupakan metode wawancara yang dilakukan secara terencana 

dengan menggunakan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya serta 

mengikuti urutan pertanyaan yang sudah ditetapkan. Wawancara terstruktur 

bertujuan untuk membantu pewawancara mengatur waktu dengan lebih baik 

serta memperoleh informasi yang spesifik dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Dengan adanya daftar pertanyaan yang telah disusun secara standar, 

wawancara terstruktur dapat membantu pewawancara dalam melaksanakan 

proses wawancara dengan lebih baik dan terarah. Selain itu, metode ini juga 

memudahkan pewawancara dalam memberikan penilaian yang lebih objektif 

dan informatif terhadap hasil wawancara (Devi dkk. 2022). 

Wawancara dilakukan dengan pihak yang terlibat dalam proses 

penyusunan RJPP dan RKAP pada Departemen Perencanaan Strategis  

PT Hutama Karya Infrastruktur. Narasumber dipilih karena memiliki 

pemahaman secara langsung mengenai proses perencanaan strategis 

perusahaan, penggunaan pedoman kerja, serta hambatan yang terjadi dalam 

perencanaan strategis perusahaan. 

b. Observasi 

Penulis menggunakan teknik observasi dalam pengumpulan data. 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek, 

kondisi, atau peristiwa yang diteliti untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Hasil pengamatan tersebut kemudian dicatat 

secara rinci dalam bentuk laporan observasi berdasarkan fakta dan kondisi 

yang ditemukan di lapangan. Observasi bertujuan untuk memperoleh informasi 

secara langsung agar data yang diperoleh sesuai dengan kondisi sebenarnya 
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serta mendukung hasil penelitian secara lebih relevan dan menyeluruh (Pratiwi, 

dkk. 2024).  

c. Dokumentasi 

Penulis menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan data 

tugas akhir ini. Metode dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian sebagai sumber data pendukung. 

Selain itu, dokumentasi juga digunakan sebagai bukti pelaksanaan penelitian, 

seperti foto kegiatan yang relevan  (Khoirunnisa, 2022). Dokumen yang 

digunakan meliputi Prosedur Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perusahaan 

(RJPP) dan Prosedur Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP) sebagai bahan analisis dalam mengidentifikasi alur, tahapan, serta 

mekanisme penyusunan kedua dokumen sebagai dasar penyusunan Manual 

Perencanaan Strategis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, penulis memperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbaikan pedoman penyusunan RJPP dan RKAP pada Departemen 

Perencanaan Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur dilakukan melalui 

penyusunan Manual Perencanaan Strategis sebagai pedoman induk yang 

mengintegrasikan prosedur RJPP dan RKAP. Manual tersebut berfungsi 

untuk menyelaraskan alur proses, memperjelas peran dan tanggung jawab 

pihak yang terlibat, serta meningkatkan konsistensi dalam pelaksanaan 

perencanaan strategis perusahaan.  

2. Hambatan dalam proses perencanaan strategis pada Departemen 

Perencanaan Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur meliputi belum 

adanya pedoman yang terintegrasi sebagai acuan utama, koordinasi antar 

departemen dan anak perusahaan yang belum optimal, keterlambatan 

penyampaian data, permintaan mendadak dari stakeholder, keterbatasan 

fleksibilitas dalam pengembangan pasar eksternal, serta kompleksitas 

pengaturan jadwal dan pembagian pekerjaan dalam penyusunan RJPP dan 

RKAP. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran kepada Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya 

Infrastruktur sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan segera mengimplementasikan Manual Perencanaan 

Strategis sebagai pedoman induk penyusunan RJPP dan RKAP agar proses 

perencanaan strategis berjalan lebih terintegrasi dan konsisten. 

2. Sebaiknya perusahaan meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan 

departemen terkait serta anak perusahaan guna meminimalkan 
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keterlambatan dan ketidaksesuaian data dalam penyusunan RJPP dan 

RKAP. 

3. Sebaiknya perusahaan melakukan sosialisasi Manual Perencanaan Strategis 

secara berkala sehingga pemahaman mengenai alur kerja, peran, dan 

tanggung jawab seluruh pihak dapat berjalan lebih selaras. 

4. Sebaiknya perusahaan memperkuat pendekatan top-down dan bottom-up 

dalam proses perencanaan guna mendukung pengembangan peluang bisnis 

dan pasar eksternal perusahaan. 

5. Sebaiknya perusahaan menyusun jadwal dan pembagian pekerjaan yang 

lebih terstruktur sehingga proses penyusunan RJPP dan RKAP dapat 

berjalan lebih efektif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Pengambilan Data 

 

 

Sumber: Politeknik Negeri Jakarta (2026) 
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Lampiran 2 Lembar Konstulasi Bimbingan Tugas Akhir 
 

 

Sumber: Politeknik Negeri Jakarta (2026) 
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Ujian Tugas Akhir 

 

 

 

Sumber: Politeknik Negeri Jakarta (2026) 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi 

 

Observer : Debrina Putri Riandhani 

Tempat Observasi : PT Hutama Karya Infrastruktur 

Departemen : Perencanaan Strategis 

Objek Observasi : Proses perencanaan strategis yang meliputi 

penyusunan RJPP, RKAP, dan Manual 

Perencanaan Strategis pada PT Hutama Karya 

Infrastruktur 

Waktu Observasi : Mei – Juni 2026 

 

No. Aspek Yang Diamati Ya 
Tidak/ 

Belum 
Keterangan 

1 
Terdapat pedoman/SOP 

penyusunan RJPP. 
  

 

2 
Terdapat pedoman/SOP 

penyusunan RKAP. 
  

 

3 

Pedoman penyusunan RJPP 

dan RKAP digunakan secara 

terpisah. 

  

 

4 

Belum terdapat Manual 

Perencanaan Strategis yang 

terintegrasi. 

  

 

5 

Terdapat perbedaan alur kerja 

dalam proses penyusunan 

RJPP dan RKAP. 

  

 

6 

Terdapat proses koordinasi 

antar pihak dalam penyusunan 

RJPP dan RKAP. 

  

 

7 

Terdapat hambatan dalam 

proses koordinasi dan 

penyelarasan dokumen. 

  

 

8 

Terdapat ketidaksesuaian 

proses dalam penggunaan 

pedoman kerja. 
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No. Aspek Yang Diamati Ya 
Tidak/ 

Belum 
Keterangan 

9 

Terdapat upaya perbaikan 

pedoman penyusunan RJPP 

dan RKAP. 

  

 

10 
Terdapat proses penyusunan 

Manual Perencanaan Strategis. 
  

 

11 

Penyusunan manual 

melibatkan pihak terkait dalam 

proses perencanaan strategis. 

  

 

12 

Manual Perencanaan Strategis 

disusun sebagai pedoman 

utama dalam proses 

perencanaan strategis 

perusahaan. 

  

 

Sumber: Data diolah Penulis (2026) 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Manager, Analyst, dan Officer Business 

Strategy. 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu 5 Juni 2026 dan Kamis, 11 Juni 2026 

Narasumber : Ghina Martha Wulandari, Kelvin Oktalda dan 

Muhammad Ilham Nur Alif 

Jabatan : Officer, Analyst dan Manager Business Strategy 

Topik Wawancara : Proses penyusunan RJPP dan RKAP, kondisi 

pedoman yang digunakan, serta hambatan dan 

upaya penyusunan Manual Perencanaan Strategis 

pada Departemen Perencanaan Strategis PT 

Hutama Karya Infrastruktur 

Perusahaan : PT Hutama Karya Infrastruktur 

Lokasi Wawancara : Google Meet dan Zoom Meeting 

Tujuan wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi secara langsung 

mengenai proses penyusunan RJPP dan RKAP, kondisi pedoman yang digunakan, 

serta hambatan dan upaya penyusunan Manual Perencanaan Strategis pada 

Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya Infrastruktur. 

a. Pertanyaan Wawancara 

Berikut ini merupakan daftar pertanyaan wawancara yang diajukan 

kepada Manager, Analyst, dan Officer Business Strategy. 

1. Bagaimana kondisi pedoman penyusunan RJPP dan RKAP yang saat 

ini digunakan pada Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama 

Karya Infrastruktur? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pedoman penyusunan RJPP dan RKAP 

yang digunakan saat ini sudah berjalan secara efektif dalam mendukung 

proses perencanaan strategis perusahaan? 

3. Mengapa diperlukan perbaikan pedoman penyusunan RJPP dan RKAP 

melalui penyusunan Manual Perencanaan Strategis? 

4. Bagaimana proses atau upaya yang dilakukan dalam penyusunan 

Manual Perencanaan Strategis sebagai pedoman RJPP dan RKAP? 
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5. Menurut Bapak/Ibu, manfaat apa yang diharapkan dari adanya Manual 

Perencanaan Strategis terhadap proses penyusunan RJPP dan RKAP? 

6. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses perencanaan strategis 

pada Departemen Perencanaan Strategis PT Hutama Karya 

Infrastruktur? 

7. Bagaimana perbedaan penggunaan pedoman RJPP dan RKAP yang 

masih disusun secara terpisah dalam proses koordinasi dan 

penyelarasan dokumen? 

8. Apakah terdapat kendala dalam pembagian alur kerja atau koordinasi 

antar pihak yang terlibat dalam proses penyusunan RJPP dan RKAP? 

9. Bagaimana dampak hambatan tersebut dalam pelaksanaan proses 

perencanaan strategis perusahaan? 

10. Menurut Bapak/Ibu, solusi atau perbaikan apa yang diperlukan untuk 

mengatasi hambatan dalam proses perencanaan strategis perusahaan?. 
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Lampiran 6 Hasil Observasi  

 

Observer : Debrina Putri Riandhani 

Tempat Observasi : PT Hutama Karya Infrastruktur 

Departemen : Perencanaan Strategis 

Objek Observasi : Proses perencanaan strategis yang meliputi 

penyusunan RJPP, RKAP, dan Manual 

Perencanaan Strategis pada PT Hutama Karya 

Infrastruktur 

Waktu Observasi : Mei – Juni 2026 

 

No. Aspek Yang Diamati Ya 
Tidak/ 

Belum 
Keterangan 

1 
Terdapat pedoman/SOP 

penyusunan RJPP.  
 

Pedoman/SOP penyusunan RJPP 

tersedia pada website Odoo PT 

Hutama Karya Infrastruktur 

2 
Terdapat pedoman/SOP 

penyusunan RKAP.  
 

Pedoman/SOP penyusunan RKAP 

tersedia pada website Odoo PT 

Hutama Karya Infrastruktur 

3 

Pedoman penyusunan RJPP 

dan RKAP digunakan secara 

terpisah. 
 

 

Pedoman penyusunan RJPP dan 

RKAP tersedia dalam dokumen 

yang berbeda pada website Odoo 

PT Hutama Karya Infrastruktur 

4 

Belum terdapat Manual 

Perencanaan Strategis yang 

terintegrasi. 
 

 

Belum ditemukan dokumen Manual 

Perencanaan Strategis sebagai 

pedoman utama yang terintegrasi 

pada website Odoo PT Hutama 

Karya Infrastruktur. 

5 

Terdapat perbedaan alur kerja 

dalam proses penyusunan 

RJPP dan RKAP. 
 

 

Proses penyusunan RJPP dan 

RKAP memiliki tahapan serta alur 

kerja yang berbeda sesuai dengan 

pedoman masing-masing dokumen 

pada website Odoo PT Hutama 

Karya Infrastruktur. 
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No. Aspek Yang Diamati Ya 
Tidak/ 

Belum 
Keterangan 

6 

Terdapat proses koordinasi 

antar pihak dalam penyusunan 

RJPP dan RKAP. 
 

 

Proses penyusunan RJPP dan 

RKAP melibatkan koordinasi antar 

pihak atau unit kerja terkait dalam 

proses perencanaan strategis 

perusahaan. 

7 

Terdapat hambatan dalam 

proses koordinasi dan 

penyelarasan dokumen. 
 

 

Proses koordinasi dan penyelarasan 

dokumen masih mengalami 

hambatan karena pedoman 

penyusunan RJPP dan RKAP 

digunakan secara terpisah. 

8 

Terdapat ketidaksesuaian 

proses dalam penggunaan 

pedoman kerja. 
 

 

Penggunaan pedoman kerja yang 

berbeda dalam penyusunan RJPP 

dan RKAP menyebabkan adanya 

perbedaan tahapan dan proses 

pelaksanaan kegiatan. 

9 

Terdapat upaya perbaikan 

pedoman penyusunan RJPP 

dan RKAP. 
 

 

Terdapat upaya penyusunan 

Manual Perencanaan Strategis 

sebagai perbaikan pedoman 

penyusunan RJPP dan RKAP. 

10 
Terdapat proses penyusunan 

Manual Perencanaan Strategis.  
 

Departemen Perencanaan Strategis 

melakukan proses penyusunan 

Manual Perencanaan Strategis 

sebagai pedoman penyusunan RJPP 

dan RKAP. 

11 

Penyusunan manual 

melibatkan pihak terkait dalam 

proses perencanaan strategis. 
 

 

Penyusnan Manual Perencanaan 

Strategis melibati Departemen 

Sekretaris Perusahaan, Manajemen 

Risiko & Kepatuhan, Keuangan 

dan Akuntansi (KAAK), 

Konstruksi, dan Pengembangan 

Bisnis. 

12 

Manual Perencanaan Strategis 

disusun sebagai pedoman 

utama dalam proses 
 

 

Penyusunan Manual Perencanaan 

Strategis dilakukan sebagai 

pedoman utama untuk mendukung 

proses penyusunan RJPP dan 
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No. Aspek Yang Diamati Ya 
Tidak/ 

Belum 
Keterangan 

perencanaan strategis 

perusahaan. 

RKAP agar lebih terarah, 

sistematis, dan terstandardisasi. 

Sumber: Data diolah Penulis (2026) 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara I dengan Officer Business Strategy. 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 5 Juni 2026 

Narasumber : Ghina Martha Wulandari 

Jabatan : Officer Business Strategy 

Topik Wawancara : Proses penyusunan RJPP dan RKAP, kondisi 

pedoman yang digunakan, serta hambatan dan 

upaya penyusunan Manual Perencanaan Strategis 

pada Departemen Perencanaan Strategis PT 

Hutama Karya Infrastruktur 

Perusahaan : PT Hutama Karya Infrastruktur 

Lokasi Wawancara : Zoom Meeting 

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang diajukan kepada Officer Business 

Strategy. 

Penulis : Baik, selamat malam Kak Ghina. Sebelumnya perkenalkan aku 

Debrina Putri Riandani, selaku magang di Departemen Perencanaan 

Strategis. Sebelumnya terima kasih sudah join di sesi wawancara 

untuk metode pengumpulan data di tugas akhir aku. Boleh 

diperkenalkan Kak Ghina, di posisi apa di Departemen Perencanaan 

Strategis? 

Narasumber : Baik, terima kasih Debrina atas kesempatan yang diberikan untuk 

mendengarkan nanti jawaban aku. Ya, perkenalkan nama saya Ghina 

Martha Wulandari. Departemen Perencanaan Strategis di posisi aku 

sebagai officer di fungsi strategic planning. 

Penulis : Baik, langsung saja mulai ke wawancaranya ya Kak Ghina. Aku izin 

mulai dari pertanyaan pertama. Boleh dijelaskan bagaimana kondisi 

pedoman penyusunan RJPP dan RKAP yang saat ini digunakan di 

Departemen Perencanaan Strategis? 

Narasumber : Dalam kondisi terkini dari pedoman RJPP dan RKAP itu pedoman 

atau prosedur ini yang kita gunakan saat ini di  

PT HKI masih berupa prosedur yang terpisah antara RJPP dan RKAP. 

Jadi belum terintegrasi dalam satu manual yang akan kita buat nanti. 

Jadi harus ada suatu dokumen atau SOP yang memayungi kedua 

prosedur tersebut sehingga prosesnya itu bisa selaras. Jadi kan antara 

RJPP dan RKAP itu sebenarnya mirip dalam prosesnya, tetapi nanti 
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RJPP itu untuk yang 5 tahun dan RKAP itu untuk jangka waktu 1 

tahun. Karena mirip, itu perlu diselaraskan dalam satu proses. 

Prosesnya itu dijelaskan di dalam manual. 

Penulis : Menurut Kak Ghina sendiri, apakah pedoman penyusunan RJPP dan 

RKAP yang digunakan saat ini sudah berjalan secara efektif dalam 

mendukung proses perencanaan strategis? 

Narasumber : Secara efektivitas sudah cukup efektif untuk prosedur RJPP dan 

RKAP. Namun yang saya sempat bilang bahwa meskipun sudah 

efektif, tetapi kedua dokumen ini itu perlu dalam satu payung, satu 

dokumen lagi untuk diselaraskan prosesnya, definisinya karena 

masih ada perlu konsistensi saja. Sebenarnya di RJPP itu seperti nanti 

baru didetailkan di prosedurnya, jadi di manualnya dibuat secara in 

general, apa namanya prosedurnya, prosesnya, nanti di prosedur 

didetailkan di RJPP dan di RKAP. Jadi secara efektivitas sudah 

efektif, tetapi perlu diperkuat lagi konsistensi prosesnya dan agar 

selaras saja kedua prosedur ini. 

Penulis : Mengapa diperlukan perbaikan pedoman penyusunan RJPP dan 

RKAP melalui Manual Perencanaan Strategis? 

Narasumber : Perlu adanya perbaikan karena bukan artinya prosedur ini tidak 

memadai tetapi dengan adanya manual ini jadi kerangka acuan induk 

yang ada untuk kedua prosedur ini. Jadi dengan adanya manual, 

proses penyusunan RJPP dan RKAP memiliki landasan yang lebih 

komprehensif, lebih teratur mencakup aspek koordinasi bagaimana 

penyelarasan antardepartemen, antarmanajemen, antarpihak lainnya 

yang terkait lalu bagaimana standar monitoring yang secara garis 

besarnya itu seperti apa sih untuk RJPP dan RKAP karena yang sudah 

aku bilang tadi bahwa proses RJPP dan RKAP ini merupakan 

dokumen yang mirip dan tetapi beda jadi kayak harusnya itu sama 

tetapi perlu proses sama tetapi kayak perlu antar RJPP itu seperti apa 

RKAP itu tetap seperti apa tetapi karena masih ada perbedaan-

perbedaan ini makanya perlu diselesaikan di manual gitu. 

Penulis : Oke baik, terima kasih Kak Ghina Selanjutnya, bagaimana proses 

atau upaya yang dilakukan dalam penyusunan Manual Perencanaan 

Strategis sebagai pedoman RJPP dan RKAP mungkin bisa dijelasin 
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seperti tahapan dan komponen yang dimuat di dalam Manual 

Perencanaan Strategis tersebut 

Narasumber : Baik, kalau di proses penyusunan itu proses penyusunan kita 

sepertinya pertama itu kita terlebih dahulu itu membaca, mengulik 

dulu apa sih gap, bukan gap ya apa sih hal yang sama yang konsisten 

dilakukan di prosedur RJPP dan RKAP itu di list dulu lalu kita juga 

membaca dokumen-dokumen lain manual-manual lain yang ada di 

Departemen yang ada di 

PT HKI agar formatnya tuh selaras sama gitu sedangkan nanti isinya 

kita kembangkan itu pertama lalu setelah itu nanti di dalam manual 

tersebut isinya kita perlu konfirmasi juga terhadap beberapa 

Departemen misalnya ada di bab 2 itu terkait dengan dasar hukum 

dasar hukum itu bisa kita koordinasi dengan Departemen segper 

bagian legal jadi kita berkoordinasi mengkonfirmasi apakah manual 

ini sudah sesuai dasar hukumnya atau belum lalu referensi, ada 

bagian referensi terkait referensi terkait ini kita bisa apa namanya 

berkoordinasi mengkonfirmasinya ke Departemen SIT sebagai 

Departemen Pengolahan Seluruh Dokumen atau SOP dalam PT HKI 

nah disitu di bab referensi terkait ini kita perlu konfirmasi dengan 

Departemen SIT lalu tadi itu bagian bab 2 nya bab 2 itu nanti adalah 

proses bersama kedua Departemen tersebut lalu bab 3 nya ada 

tahapan kegiatan ini yang saya bilang tadi bahwa perlu di list antara 

kegiatan-kegiatan RJPP dan RKAP seperti apa nah di bab 3 ini di 

tahapan kegiatan ini yang kita gabungin bagaimana sih RJPP dan 

RKAP itu in generalnya itu gimana nah itu kita masukin di bab 3 di 

tahapan kegiatan di tahapan kegiatan itu ada sosialisasi penyusunan 

RJPP dan RKAP atau kick-off nah di RJPP dan RKAP baik di RJPP 

maupun RKAP pasti pendahuluannya itu ada di kick-off atau 

sosialisasi agar Departemen itu bisa tahu bagaimana arahan 

bagaimana kondisi arahan dari pemegang saham arahan dari 

manajemen bagaimana kondisi makro, mikro kondisi perusahaan kita 

atau seperti apa karena itu akan disampaikan di kick-off RJPP 

maupun RKAP itu menjadi satu hal proses yang sama salah satunya 

adalah sosialisasi kick-off ini yang kedua proses mapping nah 

sebenarnya mapping data ini kalau di RJPP lebih ke strategis karena 
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RJPP itu membutuhkan kayak kalau RKAP itu breakdown dari RJPP 

jadi kayak lebih detail lagi lebih praktikal lagi kalau RJPP itu lebih 

strategis jadi kita masih membicarakan bagaimana visi-misi ke depan 

5 tahun ke depan bagaimana strategi atau roadmap yang akan kita 

susun 5 tahun ke depan mau dibawa arah ke mana perusahaan kita di 

jangka panjang nanti di RKAP itu akan di breakdown di keuangannya 

di pemasarannya meskipun nanti di RJPP juga ada tapi lebih 

detailnya itu di RKAP nah mapping data inilah yang menjadi 

kegiatan yang cukup berbeda di antara RKAP dan RJPP tetapi secara 

definisi secara kegiatan sama yaitu terkait dengan collecting data 

mapping data permintaan tetapi perbedaannya adalah detail dan 

substansi dari data-data tersebut lalu di ketiga itu konsolidasi nah ini 

sama baik di RJPP maupun di RKAP sama kita setelah melakukan 

permintaan data kita melakukan konfirmasi data yaitu kita langsung 

konsolidasi semua baik secara strategis program kerja program kerja 

anak perusahaan program kerja departemen kita konsol kita 

selaraskan apakah ada hal yang tidak sesuai dengan visi-misi kita 

strategi kita sasaran tujuan kita itu di perlaksanaan konsolidasi data 

yang dilaksanakan departemen perencanaan strategis lalu kegiatan 

selanjutnya tentunya yang sama ada di persetujuan dan pengesahan 

ini pasti ada di kegiatan RJPP dan RKAP itu sih poin pentingnya 

kalau di RJPP RKAP terus proses selanjutnya eh proses selanjutnya 

di bab selanjutnya kita membahas perorganisasian itu tuh lebih 

menjelaskan sih bagaimana sih tugas dan tanggung jawab dari 

departemen perencanaan strategis sendiri lalu juga departemen 

terkait nah di prosedur di prosedur itu tidak menjelaskan tetapi tidak 

apa ya tugas dan tanggung jawabnya tuh dijelaskannya melalui hmm 

lebih ke apa ya detail dan bagian alir kalau di manual ini kita susun 

tugas dan tanggung jawabnya itu lebih naratif deskriptif, nah gitu 

kalau misalnya di prosedur lebih di flowchart-nya, di bagian alirnya 

kalau di manual lebih naratif dan deskriptif, gitu sih proses di manual 

eh terus selanjutnya ada bagaimana pelaksanaannya kita di manual 

itu juga menentukan bagaimana pelaksanaan dari RKAP dan RJPP 

kalau di RKAP yang tadi saya bilang kalau periode RKAP itu 1 tahun 

untuk rentang setelah kita siapkan bagaimana dokumen kerjanya lalu 
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di RJPP kita menyiapkan dokumen untuk 5 tahun mendatang dan 

selanjutnya kita juga setelah melakukan bagaimana pembentukan 

menentukan tahapan kegiatan menentukan pengorganisasian terus 

menentukan bagaimana periode pelaksanaan kita juga selanjutnya 

prosesnya itu menentukan bagaimana dokumen ini tidak hanya kita 

susun, tidak hanya kita buat tapi kita monitoring targetnya 

monitoring sasarannya jadi selain disusun kita juga melakukan 

monitoring dan evaluasi untuk kegiatan ini yaitu RKAP dan RJPP 

gitu sih untuk proses penyusunan manualnya dari mulai hulu hingga 

hilir gitu 

Penulis : Baik, terima kasih Kak Ghina penjelasannya. Aku izin bertanya lagi 

terkait tahapan manual, apakah ada website khusus dari HKI sendiri 

yang mungkin mencakup beberapa dokumen-dokumen yang bisa 

dijadikan referensi, kalau ada mungkin boleh dijelaskan websitenya? 

Narasumber : Ada, sebenarnya untuk kita sebagai kan kita di bawah, kita sebagai 

anak perusahaannya PT  Hutama Karya, nah selain kita mengacu ke 

dokumen-dokumen yang ada di induk perusahaan kita, Hutama 

Karya secara substansial itu substansinya mengikuti mereka, tetapi 

untuk formatnya, referensinya kita tertuju ke dokumen-dokumen 

yang ada di HKI, makanya kita mengakses website-nya itu di apps 

HKI infrastruktur atau ODO-nya HKI. Nah itu disitu untuk mencari 

dokumen-dokumen standarnya manual itu seperti apa. Lalu kalau 

yang tadi aku bilang kalau untuk substansinya, isinya itu kita 

mengikuti substansi menyadur itu referensi ke induk perusahaan, 

meskipun induk perusahaan itu belum tercantum manual ini, tetapi 

yang mirip-mirip yang bisa kita menjadikan referensi itu bisa diakses 

di link-nya Hutama Karya, tetapi tidak semua pihak bisa mengakses 

link tersebut jadi beberapa aja. Jadi kedua tempat tersebut, baik di 

website HKI sama di link-nya induk perusahaan itu yang bisa kita 

akses untuk membikin, untuk menyusun Manual Perencanaan 

Strategis. 

Penulis : Baik, terima kasih Kak Ghina penjelasannya. Untuk departemen 

terkait dalam Manual Perencanaan Strategis mungkin boleh 

dijelaskan lebih lanjut departemen apa saja, dan apabila dari 

Departemen Perencanaan Strategis sudah membuat draft manual, 
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apakah ada tahapannya misalnya di-review oleh Sekretariat 

Perusahaan lalu setelah itu bagaimana tahap selanjutnya? 

Narasumber : Ya, jadi kalau untuk departemen-departemen yang terlibat itu tuh 

sebenarnya yang sangat menyokong dan mendominasi dalam 

penyusunan RJPP dan RKAP pertama ada Departemen PDAK atau 

Pengendalian dan Administrasi Kontrak, departemen ini itu 

departemen produksi. Selanjutnya ada Departemen Pengembangan 

Bisnis yang awalnya pemasaran, ini dalam proses bisnis HKI, 

Departemen Pengembangan Bisnis ini itu yang melakukan kontrak, 

yang melakukan lobi dengan pihak eksternal agar kita bisa 

berkontrak mendapatkan proyek, sehingga mereka yang tahu 

bagaimana kontrak dan proyek kita di tahun depan bisa 

diproyeksikan oleh mereka. Lalu selanjutnya yang akan mengawasi 

atau menjalankan proyek tersebut adalah Departemen Konstruksi, 

mereka mengawasi jalannya proyek, mengetahui kapan kontrak 

berjalan, selesai, dan kendala-kendala yang dialami proyek. 

Selanjutnya ada Departemen PDAK atau Pengendalian dan 

Administrasi Kontrak yang juga bagian produksi, di sini kita 

berkoordinasi untuk meminta data pendapatan dan biaya dari setiap 

proyek karena mereka yang me-monitoring laba rugi tiap proyek. 

Lalu selanjutnya ada Departemen KAK atau Keuangan dan 

Akuntansi yang memberikan data terkait cash flow dan neraca, 

sehingga setelah laba bersih diketahui kita konfirmasi ke KAK untuk 

arus kas dan neraca. Setelah itu ada Departemen Manajemen Risiko 

dan Kepatuhan yang menyusun risiko serta mitigasi berdasarkan 

proyeksi yang sudah ada, sehingga urutannya dari pemasaran, 

konstruksi, PDAK, KAK, sampai manajemen risiko. Selain itu juga 

ada anak perusahaan sehingga total ada lima departemen utama 

ditambah anak perusahaan yang sangat dibutuhkan dalam 

penyusunan RJPP dan RKAP. 

Setelah semua data tersebut dikumpulkan, Departemen Perencanaan 

Strategis melakukan konsolidasi data, kemudian dilakukan 

konfirmasi kembali ke departemen terkait untuk memastikan 

hasilnya sudah sesuai. Setelah itu tidak langsung ke legal, tetapi 

dilakukan pemaparan terlebih dahulu ke Direksi untuk mendapatkan 
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konfirmasi dan persetujuan awal. Jika sudah disepakati oleh seluruh 

departemen terkait, barulah disusun draft dokumen secara lengkap, 

kemudian diajukan ke Direksi, lalu setelah itu baru masuk ke tahap 

persetujuan Dewan Komisaris dan pemegang saham. Setelah semua 

proses persetujuan selesai, barulah dilakukan sosialisasi secara lebih 

formal kepada seluruh pihak terkait mengenai hasil perencanaan 

strategis yang telah disepakati bersama. 

Penulis : Baik, terima kasih Ka Ghina. Selanjutnya aku next ke pertanyaan 

selanjutnya, menurut Ka Ghina sendiri manfaat apa yang diharapkan 

dari adanya Manual Perencanaan Strategis terhadap proses 

penyusunan RKAP? 

Narasumber : Baik, manfaat yang aku, yang bisa diharapkan untuk Departemen 

Perencanaan Strategis dengan adanya manual ini itu tuh menjadi apa 

ya, mensimplifikasi gitu rujukannya, kalau prosedur kan detail, 

complicated, jelimet, nah ini tuh mensimplifikasi, ini loh intinya tuh 

ini, istilahnya itu intinya tuh ini menjadi rujukan bersama yang bisa 

mudah memudahkan bagi seluruh pihak yang terlibat itu tau dan bisa 

lebih lengkap RJPP dan RKAP itu mau penyusunannya itu seperti 

apa gitu. Terus jadi lebih kan kalau di manual itu penyusunan peran 

dan tanggung jawabnya itu lebih deskriptif, jadi lebih naratif gitu lah 

ya perannya itu, kalau disampaikan di manual itu harapannya semoga 

biar pihak yang terkait itu lebih paham atas peran dan tanggung 

jawab mereka masing-masing. Dan yang ketiga juga manfaatnya 

semoga agar lebih konsisten ya alurnya gitu ya, meskipun perbedaan 

periode tetapi alurnya diharapkan sama-sama efektif, sama-sama 

berjalan sesuai alur gitu jadi lebih konsisten setiap pelaksanaannya, 

setiap kegiatannya. 

Penulis : Baik, terima kasih Kak Ghina, Kira-kira hambatan apa yang sering 

terjadi dan bagaimana dampak hambatan tersebut terhadap proses 

penyusunan RJPP dan RKAP? 

Narasumber : Kalau hambatannya itu gini, karena aku tadi sempat bilang kalau 

misalnya di induk itu di PT Hutama Karya bahkan belum ada ini 

namanya Manual Perencanaan Strategis RJPP RKAP ini, sehingga 

kita tuh masih kayak belum ada rujukan pastinya sih, jadi kalau 

misalnya dokumen lain itu ada rujukan pastinya yang persis secara 
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nama persis secara kegiatan persis itu tuh lebih memudahkan ya. 

Kalau misalnya manual ini ya itu balik lagi kita cuma rujukan 

pastinya dokumen-dokumen yang mirip, sama rujukannya itu 

prosedur jadi agak perlu penyelarasan lebih ke substansinya itu apa 

sih yang mau kita buat kayak agak masih kerangkanya itu loh, 

kerangkanya untuk mengisi manualnya itu masih agak cukup 

menjadi hambatan ya. Lalu hambatan yang kedua itu sempat kita 

agak bingung apa yang akan kita perlu isi di manual sedangkan di 

prosedur RJPP-RKAP itu sudah ada, jadi di manual ini mau apa yang 

mau kita isi gitu loh, jadi itu yang sempat menjadi hambatan sih 

dalam penyusunan tapi akhirnya bisa kita korek-korek oh ini loh 

yang akan kita isi yaitu proses-proses mana-mana saja antara RKAP 

dan RJPP yang bisa kita samakan kita selaraskan kita satukan dalam 

Manual Perencanaan Strategis gitu, tapi Alhamdulillah berjalan sih 

gitu itu sih yang jadi hambatan dalam penyusunan manualnya. 

Dampaknya dari hambatan tersebut Insya Allah nggak ada, 

maksudnya nggak terlalu malah dengan adanya manual ini akan 

sangat berdampak positif karena peran dan tanggung jawabnya tuh 

lebih jelas lebih kelihatan setiap pihak gitu baik di bagian manajemen 

direksinya seperti apa apakah review atau persetujuan atau 

memberikan tanggung jawab nah itu tertuang jelas di manual. Kalau 

di prosedur itu lebih praktikal kita menyusunnya, tanggung jawab 

peran dan tanggung jawab peran dan lebih ngerjain apa sih Corplan 

kalau di prosedur itu lebih point of view ngapain sih RKAP-RJPP 

Corplan itu ngapain aja dalam RKAP-RJPP. Nah kalau di manual 

kita menceritakan seluruh pihak di situ. 

Penulis : Pertanyaan selanjutnya, bagaimana perbedaan penggunaan pedoman 

RKAP-RJPP yang masih disusun secara terpisah dalam proses 

koordinasi dan penyelarasan dokumen. 

Narasumber : Perbedaan penggunaan pedoman RKAP-RJPP yang masih secara 

terpisah memang harusnya tuh terpisah sih karena berbeda ya, jadi 

dengan pedoman yang masih terpisah ini penyelarasan dengan 

adanya yang RKAP-RJPP yang terpisah ini jadi tidak ada satu 

kerangka acuan yang sama dan karena belum ada si manual ini jadi 

kayak pedoman-pedoman ini tuh masih menjadi kacamatanya pihak 
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lain tuh menjadi hal yang terpisah padahal itu tuh sama aja 

sebenarnya RKAP-RJPP cuman periodenya aja yang berbeda 

sehingga dengan tidak adanya satu kerangka acuan yang sama 

sehingga belum jelas gitu maknanya jadi inisiatif pelaksananya 

bagaimana gitu loh. Terus juga mekanismenya itu mereka masih 

berpikir dua hal yang berbeda padahal in practical ya sama aja gitu 

juga jadi mereka kayak habis ini ngapain habis ini ngapain lah sama 

aja di RKAP lah kan biasanya kita juga nyusun RKAP nah RJPP tuh 

sebenarnya sama aja jadi kita menjelaskan kayak kepada mereka 

bahwa hal ini tuh sama aja gitu jadi mereka tidak usah bingung antar 

RKAP dan RJPP. Jadi dengan adanya perbedaan RJPP dengan RKAP 

yang terpisah itu mereka masih memang point of view mereka itu 

adalah dua hal yang berbeda dan mereka membingungkan masih 

belum terbiasa dengan prosesnya jadi masih perlu bertanya-tanya, 

nah dengan adanya manual ini kerangka acuannya jadi lebih jelas 

mekanismenya lebih simple jadi harapannya dengan adanya manual 

ini mereka lebih terkoordinasi. 

Penulis : Ka Ghina, aku lanjut ke pertanyaan selanjutnya, Apakah dapat 

kendala dalam pembagian alur kerja atau koordinasi antar pihak yang 

terlibat dalam proses penyusunan RJPP dan RKAP? Dikarenakan 

sebelumnya kan Kak Ghina sudah menjelaskan kalau pedoman ini 

masih disusun secara terpisah. 

Narasumber : Untuk kendala alur dan kerja itu tidak ada spesifik kendala karena 

sudah berjalan cukup baik. Tetapi mungkin tadi, jadi itu apa sih 

namanya, mereka yang belum memahami kalau departemen itu kalau 

melihat prosedur itu kan berbeda ya, jadi itu karena melihat prosedur 

itu dua prosedur itu menjadi dua hal yang berbeda di dokumen yang 

terpisah sehingga mereka memaknainya itu prosesnya berbeda. Nah 

dengan adanya perbedaan ini mereka setiap tahunnya, padahal adalah 

istilahnya ritual yang sama itu mereka masih bertanya selanjutnya 

prosesnya apa. Nah itu jadi perlu, perlu apa ya inisiatif setiap 

departemen itu perlu dikerahkan lagi, kalau misalnya di dua 

dokumen yang terpisah mereka belum dapat nih satu garis lurusnya 

ke dua departemen ini. 
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Nah dengan manualnya ini itu yang meminimalisir kendala alur kerja 

dan koordinasi karena disamaratakan, inilah satu proses timeline 

yang sama tetapi periodenya berbeda. Jadi mulai dari tadi alur kick-

off yang pertama, terus sama-sama minta data, lalu sama-sama 

melakukan konsolidasi, sama-sama melakukan pengesahan, sama-

sama melakukan sosialisasi, dan itu menjadi harusnya di setiap 

departemen itu sudah paham, sudah tahu, sudah paham, sudah di luar 

kepala untuk kedua dokumen ini. Tapi juga satu hal yang perlu 

diketahui bahwa RJPP itu karena baru ya, karena kalau di folder yang 

ada di departemen Corplan, Rencana Strategis itu mungkin juga 

karena RJPP itu istilahnya jarang karena lima tahun sekali kan 

disusun, itu jarang dilakukan jadi mereka masih sulit memahami, 

bukan sulit memahami apa ya lebih ya gitu, pokoknya ini apa 

selanjutnya itu apa selanjutnya, perlu kurang tek tok lah intinya. 

Karena seingat aku di folder yang tersedia di departemen Corplan itu 

RJPP yang tersedia itu baru dari tahun 2020 ke 2024, 2025 ke 2029 

kan tidak jadi karena dari pihak BUMN dan antara departemen hold 

semua RJPP yang ada, lalu 2026-2030 jadi kayak istilahnya itu baru 

tiga kali meskipun yang keduanya itu tidak jadi disahkan jadi baru 

tiga kali itu bikin RJPP. Jadi karena dia dokumen terpisah jadi ya gitu 

tadi aku bilang kalau misalnya mereka masih agak oh ternyata 

harusnya itu sama aja, mereka harusnya paham RJPP itu mirip-mirip 

jadi alurnya mereka yang masih suka kebingungan. Jadi dengan 

adanya ini harapannya dengan bahasa dan halaman yang cukup 

simple yang sedikit di manual harapannya mereka bisa lebih 

membaca, lebih paham lah. 

Penulis : Oke baik terima kasih Ka Ghina untuk pertanyaan terakhir. Menurut 

Ka Ghina sendiri solusi atau perbaikan apa yang diperlukan untuk 

mengatasi hambatan dalam proses tersebut? 

Narasumber : Solusinya adalah memperjelas peran dan tanggung jawab dari 

seluruh unit kerja dalam setiap tahapan proses di setiap kedua proses 

tersebut dan dituangkan dalam manual. Lalu membakukan di manual 

itu kita juga membakukan standar, di proses itu sudah ada standar 

bakunya tapi lebih ke standar alurnya itu seperti apa, kayak 

membakukan standarnya, pembahasannya nanti maksud definisi 



69 
 

 
 

setiap prosesnya juga diperjelas di manual. Nanti baru di manual itu 

diperjelas kalimatnya, maksudnya konsistensi ini penyebutan di 

manual adalah kick-off, lalu nanti di prosedur disebutnya juga kick-

off tapi lebih detail. Nah di manual disebut kick-off, kick-off itu apa? 

Nah itu harusnya dijelasin di manual. Jadi harapannya setiap istilah 

yang sama yang akan dipakai di prosedur RKAP maupun di RJPP 

diistilahkan, didefinisikan dengan baik di manual sehingga nanti 

ketika departemen lain membaca prosedur yang lebih detail itu tidak 

bingung, setidaknya secara garis besar intinya mereka bisa paham di 

manual. Jadi harapannya istilah-istilah yang kegiatan dan istilahnya 

itu bisa didefinisikan dengan baik di manual itu yang kedua jadi jadi 

standar gitu. 

Terus yang ketiga itu solusinya yang diperlukan adalah kita perlu 

menuangkan prinsip tata kelola antar anak perusahaan juga perlu 

dituangkan, istilahnya kita juga perlu menjelaskan peran dan 

tanggung jawab setiap anak perusahaan itu seperti apa di manual gitu. 

Jadi kita tidak hanya meminta data tetapi mereka juga perlu 

mematuhi keakurasian data, kelengkapan data dan kepatuhan 

terhadap timeline-nya, alurnya, deadline-nya dan dokumen-dokumen 

yang perlu disampaikan oleh anak perusahaan ke kita sebagai induk 

dan pemegang saham. Anak perusahaan itu seharusnya mereka bisa 

mengerti di dalam manual yang bisa kita tuang jadi itu manual itu 

semoga bisa mereka bisa baca dan memahami dokumen-dokumen 

apa yang diperlukan sehingga nanti tata kelola atau GCG-nya itu 

terpenuhi gitu. 

Jadi ada tiga sih sebenarnya solusi yang diperlukan adalah yang tadi 

memperjelas peran dan tanggung jawab masing-masing, yang kedua 

membakukan alur istilah kegiatan sehingga semuanya sama ketika 

nanti dituangkan di kedua prosedur, dan yang ketiga solusi yang 

diperlukan adalah menjalankan prinsip GCG sehingga nanti semua 

hambatan yang tadi aku sebutin bahwa alurnya kurang dipahami dan 

sebagainya itu bisa terminimalisir sih gitu. 

Penulis : Baik, terima kasih Kak Ghina untuk semua pertanyaannya sudah 

terjawab dengan baik dan lengkap. Terima kasih atas waktu dan 
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kesempatannya dalam sesi wawancara kali ini. Aku izin untuk 

dokumentasi Kak Ghina sebelumnya. 
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Lampiran 8 Hasil Wawancara II dengan Analyst Business Strategy. 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 11 Juni 2026 

Narasumber : Kelvin Oktalda 

Jabatan : Analyst Business Strategy 

Topik Wawancara : Proses penyusunan RJPP dan RKAP, kondisi 

pedoman yang digunakan, serta hambatan dan 

upaya penyusunan Manual Perencanaan Strategis 

pada Departemen Perencanaan Strategis PT 

Hutama Karya Infrastruktur 

Perusahaan : PT Hutama Karya Infrastruktur 

Lokasi Wawancara : Google Meet 

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang diajukan kepada Analyst Business 

Strategy. 

Penulis : Baik, selamat siang Mas Kelvin. Sebelumnya perkenalkan aku 

Debrina Putri Riandani, selaku magang di Departemen Perencanaan 

Strategis. Sebelumnya terima kasih sudah join di sesi wawancara 

untuk metode pengumpulan data di tugas akhir aku. Boleh 

diperkenalkan Mas Kelvin, di posisi apa di Departemen Perencanaan 

Strategis? 

Narasumber : Baik, saya Kelvin sebagai analyst bisnis dan strategis departemen 

perencanaan strategis 

Penulis : Bagaimana kondisi pedoman penyusunan RJPP dan RKAP yang saat 

ini digunakan di Departemen Perencanaan Strategis? 

Narasumber : Pedoman dan penyusunan RJPP dan RKAP saat ini itu sebenarnya 

sudah ada dua prosedur yang memadai tapi masih belum ada 

payungnya di atasnya yang memayungi dua prosedur tersebut. Tapi 

dari masing-masing prosedur tersebut itu sudah diperbaharui dengan 

kondisi terkini. Ya, itu sih. 

Penulis : Oke, baik mas. Aku next ke pertanyaan selanjutnya. Menurut mas 

sendiri, apakah pedoman penyusunan RJPP dan RKAP yang 

digunakan saat ini sudah berjalan secara efektif dalam mendukung 

proses perencanaan strategis? 

Narasumber : Menurut aku sendiri sudah cukup efektif, tapi bisa dikatakan ada 

yang belum efektif. Contohnya, efektif ini itu proses penyusunan 
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RJPP dan RKAP ini itu sudah berjalan mengacu pada masing-masing 

prosedur yang sudah ada. Contoh yang belum efektif itu sendiri 

contohnya adalah apa namanya dalam hal koordinasi atau penjelasan 

target itu masih bisa dikatakan masih adanya hanya satu arah, bukan 

dua arah top down atau bottom up. Nah, seringkali lebih didominasi 

oleh arahan dari induk tanpa adanya fleksibilitas yang cukup tinggi 

untuk mengembangkan pasar eksternal secara agresif di luar pada 

namanya proyek-proyek yang dikasihkan oleh induk. 

Penulis : Oke, baik terima kasih mas. Aku move ke pertanyaan selanjutnya. 

Mengapa diperlukan perbaikan pedoman penyusunan RJPP dan 

RKAP melalui Manual Perencanaan Strategis? 

Narasumber : Karena yang tadi sudah aku bilang dalam dua prosedur ini itu belum 

ada payung yang membawahi dua prosedur itu. Jadi biasanya 

umumnya itu sebelum adanya prosedur itu ada payungnya terlebih 

dahulu untuk membawahi prosedur tersebut. Makanya kalau 

prosedurnya belum ada payungnya itu bisa dikatakan masih belum 

cukup sempurna untuk proses, belum cukup teratur lah, belum tertata 

dengan baik seperti itu sih. 

Penulis : Aku move ke pertanyaan selanjutnya. Bagaimana proses atau upaya 

yang dilakukan dalam penyusunan Manual Perencanaan Strategis 

sebagai pedoman RJPP dan RKAP? 

Narasumber : Proses penyusunan manual itu idealnya dilakukan dengan 

pendekatan kolaboratif dan partisipatif. Terus upayanya itu bisa 

melakukan pengetahuan proses bisnis itu sendiri, 

mengidentifikasikan alur kerja dari corporate ke proyek, lalu 

benchmarking dan regulasinya allignment itu menyelaraskan dengan 

regulasi terbaru dari Kementerian BUMN atau regulator atau 

pemegang saham lainnya. Lalu integrasi financial modeling untuk 

membangun template standar untuk mengkoneksikan asumsi mikro, 

makro, MSB. 

Penulis : Baik mas, aku mau ke pertanyaan selanjutnya. Menurut mas sendiri 

manfaat apa yang diharapkan dari adanya Manual Perencanaan 

Strategis terhadap proses penyusunan RJPP dan RKAP? 

Narasumber : Menurut aku itu efisiensi waktu, terus terukur kinerjanya seperti 

tersedianya KPI yang jelas atau target-target corporate yang selaras. 
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Lalu manfaat lainnya itu adalah manajemen dapat mengambil 

keputusan berdasarkan data dan risiko yang sudah teridentifikasi, 

sama akuntabilitasnya itu memudahkan proses evaluasi dan audit. 

Penulis : Baik mas, apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses 

perencanaan strategis pada Departemen Perencanaan Strategis PT 

HKI? 

Narasumber : Hambatan menurut aku ya itu ada beberapa sih, salah satunya itu 

yang sering itu tergantung pada team job atau corporate company, 

tapi pendapatan HKI sangat tergantung sama penugasan langsung 

dari HKI untuk proyek JTTS sehingga memudahkan kita di HKI 

sendiri untuk diversifikasi portfolio yang di mana untuk merambah 

ke pasaran eksternal terbatas karena fokus kita itu masih difokuskan 

untuk ke internal. Lalu mungkin yang lainnya itu ada koordinasi yang 

di bilang belum cukup efektif yang ada yang akan mengakibatkan 

apa namanya penyusunan laporan itu jadi ya mungkin ada mismatch 

atau seperti apa, lalu mungkin dua itu sih menurut aku ya. 

Penulis : Baik, selanjutnya bagaimana perbedaan penggunaan RJPP dan 

RKAP yang masih disusun secara terpisah dalam proses koordinasi 

dan penyelarasan dokumen? 

Narasumber : Pemisahan ini sebenarnya RJPP itu untuk jangka panjang, sedangkan 

RKAP dilakukan per periode tahunan. Tapi belum ada framework 

yang menyelaraskan antara RJPP dengan RKAP sendiri, sehingga ini 

juga mengakibatkan desinkronisasi. Jadi kadangkala rencana dan 

tanggungan RKAP itu sendiri belum seimbang dengan yang ada di 

RJPP. 

Penulis : Oke Baik Mas, Selanjutnya apakah ada kendala pembagian alur kerja 

yang terlibat dalam proses penyelesaian RJPP dan RKAP, mungkin 

kalau ada sekaligus dijelaskan dampak hambatannya? 

Narasumber : Kendalanya biasanya koordinasi antara departemen atau anak 

perusahaan misal pengalaman yang sebelumnya ketika ada batas 

waktu atau deadline yang sudah ditetapkan oleh RJPP itu di mana 

RKAP sendiri, sedangkan kita dari HKI itu berarti kan harus bisa 

menyajikan data itu tepat waktu untuk yang kita kirim ke RJPP. 

Bagaimana caranya supaya bisa on time, kendalanya biasanya 

komunikasi antara departemen dan AP itu sendiri, biasanya ketika 
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mendekati deadline yang sudah kita tentukan untuk AP dan 

departemen itu dan apabila ada biasanya ada beberapa AP yang 

belum submit, biasanya kita itu mengakalinya dengan sensitize 

sendiri terhadap AP yang belum submit itu. Sehingga mungkin itu 

nantinya keproyeksi itu tidak sesuai dengan yang AP akan berikan 

kepada kita. Biasanya itu mungkin kedepan biasanya itu nantinya ada 

proses revisi lagi setelah permintaan dari HK kita sendiri 

menyebabkannya untuk revisi terus. 

Penulis : Oke baik mas Kelvin, pertanyaan terakhir menurut mas Kelvin 

sendiri solusi atau perbaikan apa yang diperlukan untuk mengatasi 

hambatan dalam proses perencanaan strategis perusahaan? 

Narasumber : Yaitu tadi manual yang memayungi antara RJPP dan RKAP, lalu 

memperjelas peran dan tanggung jawab masing-masing baik itu dari 

departemen atau AP itu sendiri. Sehingga kita bisa menyajikan itu 

selalu dua arah antara top dan bottom up, jadi sama-sama sepakat itu 

sih. 

Penulis : Aku izin dokumentasi boleh, aku izin SS ya mas. Oke udah mas. 

Makasih ya mas, maaf ya mas istirahatnya keganggu 
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Lampiran 9 Hasil Wawancara III dengan Manajer Business Strategy 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 11 Juni 2026 

Narasumber : Muhammad Ilham Nur Alif 

Jabatan : Manager Business Strategy 

Topik Wawancara : Proses penyusunan RJPP dan RKAP, kondisi 

pedoman yang digunakan, serta hambatan dan 

upaya penyusunan Manual Perencanaan Strategis 

pada Departemen Perencanaan Strategis PT 

Hutama Karya Infrastruktur 

Perusahaan : PT Hutama Karya Infrastruktur 

Lokasi Wawancara : Google Meet 

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang diajukan kepada Manager Business 

Strategy. 

Penulis : Oke baik, Mas. Aku izin mulai ke pertanyaan pertama. Mungkin 

boleh sebelumnya untuk memperkenalkan diri dulu, Mas, dan 

posisinya di Departemen Perencanaan Strategis. 

Narasumber : Nama saya Ilham, di Departemen Perencanaan Strategis HKI. Udah? 

Untuk jabatannya di Departemen Perencanaan Strategis. Oh, iya. 

Bekerja di Manajemen Bisnis Strategi. 

Penulis : Oke baik. Bisa langsung mulai ke wawancara ya, Mas? 

Narasumber : Iya, bisa. 

Penulis : Bagaimana kondisi pedoman penyusunan RJPP dan RKAP yang saat 

ini digunakan di Departemen Perencanaan Strategis? 

Narasumber : Kondisi? Kondisinya, ya? Oke. Kondisi maksudnya di sini apa, 

Debrina? Mungkin boleh diperjelas? 

Penulis : Iya Mas. Apakah kondisi tersebut sudah menjadi satu acuan yang 

terintegrasi atau bagaimana? 

Narasumber : Oh, iya. Jadi kalau kondisinya memang kalau yang as is pedoman di 

sini sudah kita perbaharui, gitu ya. Dengan versi yang sebelumnya. 

Kalau sebelumnya itu masih kurang… kurang… apa? Kurang secara 

global melingkupi, gitu ya. Kalau sekarang, kenapa kita bisa bilang 

itu? Karena di dalamnya kita ada pengendalian juga, gitu ya. 

Maksudnya pencapaian KPI dan lain-lain itu sudah kita tuliskan di 

sana. 



76 
 

 
 

Penulis : Oke, baik. Terima kasih, Mas. Selanjutnya, menurut Mas sendiri, 

apakah pedoman penyusunan RJPP dan RKAP yang digunakan saat 

ini sudah berjalan secara efektif dalam mendukung proses 

perencanaan strategis? 

Narasumber : Iya, sudah. 

Penulis : Baik. Lalu, mengapa diperlukan perbaikan pedoman penyusunan 

RJPP dan RKAP melalui Manual Perencanaan Strategis? 

Narasumber : Iya, diperlukan karena tingkatan dokumennya kan berbeda ya. Kalau 

manual itu kan di atasnya secara piramida lebih tinggi. Jadi, 

harapannya itu bisa melingkupi dua prosedur tadi dan lebih mudah 

dipahami direksi untuk manualnya. 

Penulis : Terima kasih. Selanjutnya, bagaimana proses atau upaya yang 

dilakukan dalam penyusunan Manual Perencanaan Strategis sebagai 

pedoman RJPP dan RKAP? 

Narasumber : Ya, sesuai pesan dari manajemen, dibuat sesimpel mungkin dan 

mencakup kedua hal tersebut. Karena detailnya sebenarnya kan 

sudah ada di tingkatan prosedurnya. 

Penulis : Oke, baik Mas. Terima kasih. Selanjutnya, menurut Mas sendiri, apa 

manfaat yang diharapkan dari adanya Manual Perencanaan Strategis 

terhadap proses penyusunan RJPP dan RKAP? 

Narasumber : Harapannya jadi lebih terintegrasi secara piramida tingkatan 

dokumen, tidak ada yang bolong lagi gitu ya. Sehingga untuk 

keperluan kepatuhan dan lain-lain kita sudah menerapkan dari 

manual sampai prosedurnya. 

Penulis : Selanjutnya Mas, apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses 

penyusunan strategis pada Departemen Perencanaan Strategis PT 

HKI? 

Narasumber : Hambatan yang dihadapi dalam proses penyusunan strategis pada 

Departemen Perencanaan Strategis PT HKI? Ini bukan dalam 

menyusun manual tadi ya? Bukan ya? Maksudnya proses melingkup 

apapun itu ya? Hambatannya biasanya karena permintaan tidak 

terduga, jadi kadang timeline-nya yang mendadak terus butuh cepat, 

sehingga agak kurang fleksibel untuk kita menentuin jadwal yang 

seharusnya ya, timeline seharusnya. Tiba-tiba diminta resource, 

diminta kapan, jadi kadang permintaan-permintaan dari stakeholder 
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yang cukup cepat, itu yang membuat kita harus berkoordinasi cepat 

juga. 

Penulis : Oke, baik Mas. Sebelumnya kan Mas Ilham menjelaskan kalau 

pedoman RJPP dan RKAP masih disusun secara terpisah. Bagaimana 

perbedaan penggunaan pedoman RJPP dan RKAP yang masih 

disusun secara terpisah dalam proses koordinasi dan penyelarasan 

dokumen? 

Narasumber : Kenapa terpisah? Karena memang pertama di coding induk kita juga 

prosedur itu dipisah antara prosedur RJPP dan RKAP, dan juga 

tahapan prosesnya itu, kalau RKAP kan kita berlangsung tahunan, 

kalau RJPP 5 tahun sekali. Jadi memang lebih pasnya dipisah. 

Penulis : Selanjutnya, apakah terdapat kendala dalam pembagian alur kerja 

atau koordinasi antar pihak yang terlibat dalam proses penyusunan 

RJPP dan RKAP? Kalaupun misalnya ada, boleh sekaligus dijelaskan 

dampak hambatan tersebut Mas? 

Narasumber : Pembagian alur kerja. Oke, kalau kendala sebenarnya, kalau 

misalnya penyusunan RKAP yang tidak bersama dengan RJPP, itu 

akan smooth-smooth saja. Tapi kalau misalkan terjadi kayak yang 

2026 ini, RKAP-nya 2026, terus RJPP-nya 2030, jadi kita harus 

membagi waktunya agak tricky juga, agak rapet. Walau biasanya kan 

mungkin kita RKAP aja, cuma karena memang RJPP-nya juga 

bersamaan, jadi harus dibagi dengan bersama supaya bisa selesai 

semua itu. 

Penulis : Pertanyaan terakhir, menurut Mas Ilham sendiri, solusi atau 

perbaikan apa yang diperlukan untuk mengatasi hambatan dalam 

proses perencanaan strategis perusahaan? 

Narasumber : Lebih cepat dalam merespon dan menyiapkan kebutuhan 

stakeholder, mungkin itu ya. Karena kuncinya di situ. Kadang tidak 

tahu yang diminta apa, jadi harus siap. 

Penulis : Oke, izin Mas. Yang terakhir, aku sedikit perdalam. Mungkin boleh 

dijelasin peran dari stakeholder ini sebagai solusinya seperti apa? 

Yang tadi Mas Ilham bilang, untuk si solusinya itu, dari yang si 

stakeholder, mungkin bisa dijelaskan seberapa pengaruh si 

stakeholder ini? 
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Narasumber : Cukup pengaruh karena stakeholder kita itu pemegang saham. Dan 

stakeholder kita yang dari pemegang saham itu interaksinya sangat 

erat juga dengan pemegang sahamnya pemegang saham, aka 

Danantara. Jadi kadang kalau ada yang diminta ke pemegang saham 

kita, pemegang saham kita juga langsung menurunkan permintaan itu 

ke kita langsung. Jadi koordinasi cepat saja antara lini yang ada di 

stakeholder dengan di kita. 

Penulis : Oke, baik. Makasih Mas. Semua pertanyaan sudah terjawab dengan 

bagus, Mas. 

Makasih ya, Mas. Aku izin untuk SS Zoom ini ya, Mas. Untuk 

lampiran bukti. 

Narasumber : Oke baik, terima kasih 
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Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Analyst 

Business Strategy 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026) 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Manager 

Business Strategy 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026) 

 

 

 

 

 
Prosedur Pengelolaan Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP) 

Sumber: Arsip PT Hutama Karya Infrastruktur 

(2026) 

 

 

Prosedur Pengelolaan Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan (RJPP) 

Sumber: Arsip PT Hutama Karya 

Infrastruktur (2026) 

 

 

 

  

Dokumentasi Wawancara dengan Officer 

Business Strategy 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026) 
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Lampiran 11 Hasil Uji Turnitin 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026) 


